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Kata Kunci

Pendahuluan: Tembakau heat not burn (HnB) pada umumnya dipasarkan sebagai produk yang
aman, meskipun isu tersebut masih kontroversial. Kami meneliti karakteristik dan persepsi
pengguna tembakau HnB. Metode: Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menyebar
kuesioner menggunakan aplikasi google-form. Data penelitian ini kami sajikan dalam Tabel dan
Grafik, dimana analisis univariat dilakukan untuk menilai persebaran karakteristik responden
penelitian. Semua data penelitian yang kami masukkan bersifat anonim atau hanya menggunakan
inisial nama. Hasil: Responden dalam penelitian ini didominasi usia 25-30 tahun (67,6%) dan
sarjana / diploma (87,3%). Responden pada umumnya merokok lebih dari lima tahun dan baru
menggunakan tembakau HnB dalam satu tahun terakhir. Adapun 70,4% responden beranggapan
bahwa tembakau HnB aman dibandingkan rokok konvensional. Responden penelitian yang
menggunakan tembakau HnB sebagai upaya berhenti merokok pada umumnya memiliki niat dan
upaya untuk berhenti merokok. Hal ini ditunjukkan tingginya tingkat konversi dari
menggunakan rokok konvensional menjadi menggunakan tembakau HnB. Kesimpulan:
Mayoritas responden yang menggunakan tembakau HnB untuk kepentingan berhenti merokok
pada umumnya memiliki niat dan usaha untuk berhenti merokok. Kami merekomendasikan cara
lain yang dapat digunakan untuk berhenti merokok, seperti konseling dan menguatkan niat untuk
menghindari lingkungan perokok. Hal ini mengingat produk HnB yang digunakan juga tetap
menciptakan emisi berbahaya.

ABSTRACT

Berhenti  merokok,
Heat-not-burn,
Nikotin, Rokok

Korespondensi

Tel.
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Email:
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Introduction: Heat-not-burn (HnB) tobacco is touted as harmless, but it's contentious. We
studied HnB tobacco consumers' traits and opinions. Methods: Google Form was used to
distribute surveys for this qualitative study. In Tables and Graphs, univariate analysis was used
to analyze the distribution of research respondents' characteristics. We input all research data
anonymously or with initials. Results: Respondents in this study were dominated by those aged
25-30 years (67.6%) and undergraduate / diploma (87.3%). Respondents generally smoked for
more than five years and had only used HnB tobacco in the past year. As many as 70.4% of
respondents thought that HnB tobacco was safer than conventional cigarettes. Research
respondents who used HnB tobacco as an effort to quit smoking generally had the intention and
effort to quit smoking. This is indicated by the high conversion rate from using conventional
cigarettes to using HnB tobacco. Conclusion: Most people who used HnB tobacco to stop
smoking intended to do so. Counseling and increasing the intention to avoid smoking
surroundings are alternative strategies to quit smoking. Because HnB products still emit
hazardous gases.
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PENDAHULUAN

Merokok merupakan salah satu penyebab
utama penyakit yang dapat dicegah. Studi
epidemiologi menunjukkan bahwa setidaknya
>16 juta orang hidup di dunia mengalami
penyakit yang disebabkan oleh pemakaian
tembakau. Salah satu isu yang sedang tren di
kalangan ahli di bidang kesehatan masyarakat
adalah mengenai pengendalian tembakau.
Berbagai strategi dilakukan agar kita dapat
menekan korban atau beban biaya akibat
penyakit tersebut.! Perusahaan rokok juga ikut
andil dalam mengembangkan serta membuat
iklan mengenai alternatif produk nikotin yang
dapat digunakan oleh mereka yang sudah
menjadi prokok aktif.?

Perusahaan rokok telah mengembangkan
e-cigarettes dan  “heat-not-burn”  yang
menggunakan sistem pemanasan, sehingga
seseorang tidak perlu membakar dan terpapar
asap tembakau konvensional. Produk tembakau
pertama yang disebut Premier™ (RJ Reynolds)
tahun 1988, diikuti Eclipse™ (RJ Reynolds) dan
Accord™ (Philip Morris) pada 1990-an.? United
State’s Federal Drug Administration (US FDA)
telah menyetujui produk 1 Quit Ordinary
Smoking (IQOS) yang dapat digunakan untuk
tujuan komersil.®4 Heat not burn tobacco atau
yang kemudian disingkat dengan tembakau
Heat-not-burn (HnB) merupakan seperangkat
elektronik yang dapat memanaskan tembakau
tanpa membakarnya.®

Sistem HnB yang tersedia secara
IQOS pada

dipasarkan sebagai produk yang dianggap aman

komersial, vaitu umumnya

oleh banyak kalangan. Hal ini disebabkan oleh

teknologinya yang membatasi pembakaran dan

pembentukan senyawa beracun. Argumen utama
dalam pemasaran HnB adalah pernyataan bahwa
HnB jauh lebih tidak berbahaya apabila
dibandingkan  dengan  rokok  tembakau
konvensional.® Hal ini bertentangan dengan
laporan kasus mengenai fatal acute eosinophilic
pneumonia (AEP) yang merupakan gangguan
langka pda paru yang dikaitkan dengan produk
tembakau HnB.”

Keamanan dan dampak kesehatan produk
HnB masih kontroversial. Hal ini masih menjadi
isu yang berkembang di kalangan ahli
kesehatan.” Penelitian menunjukkan bahwa
pemasaran dan iklan mengenai produk tembakau
HnB membuat banyak perokok aktif yang
menggunakan produk ini sebagai salah satu
alternatif untuk berhenti merokok, misalnya
mengganti produk rokok konvensional menjadi
rokok HnB.>® Studi ini membahas mengenai
karakteristik dan persepsi pengguna tembakau
HnB berdasarkan survei terbuka yang kami

lakukan menggunakan googleform.

METODE

Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan
menyebar kuesioner menggunakan aplikasi
google-form ke grup yang ada di dalam aplikasi
pesan WhatsApp. Kriteria inkulsi untuk sampel
penelitian ini adalah penguna tembakau HnB,
dibuktikan dengan menyebutkan merk tembakau
HnB yang mereka gunakan. Trial smoker atau
perokok coba-coba kami keluarkan dari
penelitian ini. Kami mengambil tiga orang yang
menjalani wawancara yang dilakukan secara
mendalam. Adapun kriteria responden yang
kami ambil untuk menjalani wawancara

mandalam, antara lain: perokok aktif yang
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beralih

menggunakan tembakau HnB dalam sudah lebih

menggunakan  tembakau  HnB,
dari setahun atau sudah melebihi batas uji coba
pemakaian tembakau HnB, dan mereka yang
sudah mencoba untuk berhenti merokok.
Wawancara dilakukan secara terstruktur
sepanjang Bulan April dan Mei melalui aplikasi
WhatsApp.
Wawancara dilakukan oleh pewawancara yang

voice note aplikasi pesan
secara independen (JDS) tidak terlibat dalam
kepemilikan artikel ini, dimana JDS tidak
mengenal sampel yang diteliti dan tidak
memiliki konflik kepentingan. Hasil wawancara
kemudian diketik dan dianalisis. Data pasien
dirahasiakan oleh peneliti. Data penelitian ini
kami sajikan dalam Tabel dan Grafik, dimana
analisis univariat dilakukan untuk menilai
persebaran karakteristik responden penelitian.
Semua data penelitian yang kami masukkan
bersifat anonim atau hanya menggunakan inisial
nama. Kami telah melakukan kaji etik dan
berkomitmen untuk menjaga kerahasiaan data
responden penelitian ini (nomor surat kaji etik
dari HEP Indonesia: 006/KEP/A/12/2024).

HASIL

Kami  mendapatkan 78  responden
penelitian berdasarkan kuesioner yang kami
bagikan di aplikasi pesan WhatsApp selama
Bulan Januari sampai dengan Maret 2024.
Sebanyak tujuh responden kami keluarkan
karena tidak mencantumkan nomor WhatsApp
yang valid Kketika diperiksa menggunakan
aplikasi GetContact. Adapun karakteristik

responden kami sajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden (n = 71)

Karakteristik n %
Usia
<25 tahun 23 324
25-35 tahun 48 67,6
Pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) 5 7,0
Sarjana atau Diploma 62 87,3
Magister 4 5,6
Lama merokok
<2 tahun 6 8,5
2-5 tahun 18 254
>5 tahun 47 66,2
Lama menggunakan tembakau HnB
<l tahun 47 66,2
>1 tahun 24 338
Niat berhenti merokok
Ada 50 70,4
Tidak 21 29,6
Upaya berhenti merokok
Ada 38 535
Tidak 33 465
Kombinasi rokok dan tembakau HnB
Ya 22 310
Tidak 49 69,0
Beralih dari rokok menjadi tembakau HnB
Ya 38 535
Tidak 33 465

Penggunaan tembakau HnB merupakan upaya

berhenti merokok

Ya 58 81,7
Tidak 13 183
Tembakau HnB aman dibandingkan rokok

konvensional

Ya 50 704
Tidak 21 29,6

Responden didominasi oleh kelompok
usia 25-30 tahun (67,6%), pendidikan sarjana
atau diploma (87,3%), dan semua responden
berjenis kelamin laki-laki. Responden pada
umumnya merokok lebih dari lima tahun dan
baru menggunakan tembakau HnB dalam satu
tahun terakhir. Sebanyak 70,4% responden
memiliki niat untuk berhenti merokok, meskipun
hanya 53,5% yang memiliki upaya untuk
berhenti. Sebanyak 31,0% responden masih
menggunakan kombinasi rokok dan tembakau
HnB. Sebanyak 53,5% responden beralih dari
rokok  konvensional menjadi  tembakau
HnB,dimana sebanyak 81,7% dari responden
penelitian menggunakan tembakau HnB sebagai
sarana untuk berhenti merokok. Adapun 70,4%

responden beranggapan bahwa tembakau HnB
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aman dibandingkan rokok konvensional (Tabel
1). Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan

mereka yang menggunakan tembakau HnB
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Gambar 1. Perbandingan antara niat (kanan) dan upaya (Kiri) berhenti merokok terhadap alasan
responden menggunakan tembakau HnB sebagai upaya berenti merokok (n = 71)

Tabel 2. Karakterisik sampel penelitian

Lama menggunakan

Sampel Usia (tahun) Usia Mulai Merokok tembakau HNB Indeks Brinkman
(Tn. HF) 32 20 2 tahun 760
(Tn. DA) 29 15 2 tahun 288
(Tn. TPS) 33 18 2 tahun 384
Gambar 1 menunjukkan bahwa responden Ketiga responden menggunakan

penelitian yang menggunakan tembakau HnB
sebagai upaya berhenti merokok pada umumnya
memiliki niat (kanan) dan upaya (kiri) untuk
berhenti merokok. Hal ini ditunjukkan tingginya
tingkat konversi dari menggunakan rokok
konvensional menjadi menggunakan tembakau
HnB. Kami mengambil tiga responden untuk
menjalani wawancara mendalam, dimana kami
mengambil Tn. HF, Tn. DA, dan Tn. TPS
dengan karakteristik yang berbeda.

tembakau HnB karena iklan menunjukkan
bahwa tembakau HnB tidak terlalu berbahaya
dibandingkan dengan rokok konvensional. Tn.
HF dan Tn. DA mencoba tembakau HnB setelah
bertemu dengan sales di pusat perbelanjaan,
sedangkan Tn. TPS mendapatkan tembakau
HnB dari toko daring. Ketiga responden
memiliki niat untuk berhenti merokok, dimana
Tn. DA sudah pernah konsultasi ke call centre
untuk  konsultasi

Kementerian Kesehatan

berhenti merokok. Tn. DA pernah berhenti
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merokok selama satu minggu, kemudian
kembali merokok dikarenakan masih sering
berkumpul dengan teman-teman yang perokok
juga. Adapun Tn. TPS dan HF tidak pernah
berusaha untuk berhenti merokok.

Tn. HF merasa bahwa tembakau HnB
lebih aman daripada rokok konvensional, “Saya
rasa tembakau HnB lebih aman, tapi kalau
bicara efek samping pasti selalu ada. Minimal
tidak lebih berbahaya daripada rokok biasa.”.
Tn. DA menyampaikan “Yang saya tau
tembakau HnB tidak bakar tembakau seperti
rokok sebelumnya, jadi asapnya minimal.
Setahu saya yang bikin kita sakit kan asapnya”.
Tn. TPS juga menyampaikan bahwa tembakau
HnB setidaknya lebih aman daripada rokok
konvensional, “Saya belum pernah dengar kalau
ada kasus yang meninggal saat menggunakan
tembakau HnB atau yang tiba-tiba sesak nafas.
Kami kan ada kelompok atau grup WhatsApp
pengguna tembakau HnB dalam kota.”. Ketiga
narasumber sama-sama ingin berhenti merokok

dengan mencari cara yang paling efektif.

DISKUSI

Produsen rokok membuat inovasi yang
mereka perkenalkan sebagai heat not burn
tobacco. Mereka mengiklankan produk ini
sebagai salah satu rekomendasi untuk mereduksi
bahaya rokok tembakau. Perangkat ini
menghambat pembakaran dan pembentukan
senyawa beracun.® Produk ini memiliki dampak
yang kontroversial dalam hal kesehatan.” Anak
perusahaan Philip Morris yang ada di Indonesia
telah membuat tembakau HnB Indonesia.
Mereka melayani siapapun dengan usia >18

tahun untuk mencoba tembakau HnB secara

gratis dalam 14 hari di Jakarta dan sekitarnya,
Bali, atau Surabaya. Penelitian menunjukkan
banyak generasi milenial yang beralih
menggunakan produk ini dikarenakan mereka
beranggapan aman dan dapat menjadi alternatif
perngganti merokok konvensional.®

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada
umumnya pengguna tembakau HnB mengatakan
bahwa produk ini aman jika dibandingkan
dengan rokok konvensional. Dua penelitian
independen yang tidak mendapatkan sponsor
menunjukkan bahwa kadar nikotin dalam satu
gram tembakau konvensional lebih rendah
daripada tembakau HnB (15,2 + 1,1 vs 15,7 +
0,2mg).%® Satu studi lainnya menunjukkan
bahwa tembakau HnB menghasilkan kadar
nikotin yang lebih tinggi daripada rokok elektrik
biasa.!* Produsen Glo® melakukan studi dan
menunjukkan bahwa nikotin yang dihasilkan
Glo® sebesar 40%, sedangkan untuk rokok
sebesar  23%.
menunjukkan bahwa HnB mengandung kadar

karbonmonoksida (98%), kemudian diikuti oleh

konvensional Penelitian

nikotin sebesar 18-73%, harmful and potentially
harmful constituents (HPHC) sebesar 62% dan
tar (21%). Angka ini lebih rendah daripada
rokok biasa.® Hal ini menunjukkan bahwa kadar
zat kimia yang ada dalam tembakau HnB tidak
sepenuhnya  aman  dibandingkan  rokok
konvensional.

Produk HnB menghasilkan emisi primer
dan sekunder yang mengandung bahan kimia
berbahaya seperti nikotin, partikulat, benzena,
akrolein, dan nitrosamin khusus tembakau. Salah
satu studi menunjukkan emisi ini lebih rendah
daripada rokok tradisional, tetapi emisi ini tetap

menimbulkan risiko potensial.’>* Penggunaan
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produk HnB dalam jangka panjang dikaitkan
dengan penurunan fungsi endotel, peningkatan
stres oksidatif, dan peningkatan aktivasi
trombosit. Paparan ini dapat memengaruhi
fungsi mitokondria, memperburuk peradangan
dan remodeling saluran napas, meningkatkan
stres oksidatif, dan meningkatkan risiko infeksi
pernapasan  karena  peningkatan  adhesi
mikroba.®1®

Penelitian menunjukkan bahwa produk
HnB mengeluarkan lebih banyak emisi daripada
rokok elektronik. Penelitian komprehensif
diperlukan untuk sepenuhnya memahami
implikasi kesehatan dari produk HnB dan rokok
elektronik.  Aerosol dari  HnBT dapat
merangsang produksi reactive oxide species
(ROS) yang menyebabkan kerusakan DNA,
mengurangi viabilitas sel, dan mengganggu
fagositosis. Analisis mengungkap aktivasi
apoptosis dan jalur nekrosis terprogram.®
Pengguna HnBT juga dikaitkan dengan
perubahan pada protein yang terkait dengan
pembentukan membran dan mukosa, sehingga
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi
pernapasan dan juga penyakit pernafasan kronik.
Perbandingan antara perokok sigaret dan
elektrik

penurunan regulasi umum terkait remodeling

pengguna  rokok menunjukkan
dan pergerakan silia.>*’

Motivasi pribadi adalah salah satu faktor
terkuat dari dalam diri seorang untuk berhenti
merokok. Berhenti merokok merupakan sesuatu
yang harus dimulai dengan niat, kemudian
penolakan dari kesadaran diri mengenai
dorongan untuk merokok yang mengakibatkan
periode pantang. Berhenti merokok sebaiknya

tidak dilakukan dengan mengganti rokok dengan

sejenisnya, seperti Vape atau tembakau HnB.®
Tingkat motivasi tertinggi harus ada selama
tahap kontemplasi, dimana seseorang masih
berstatus sebagai perokok aktif dan memiliki
keinginan untuk terus merokok.'*?° Kementerian
Kesehatan RI juga sudah membuat call center
berhenti merokok yang dapat diakses oleh
siapapun yang memiliki handphone. Intervensi
yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan
penyuluhan dan dukungan sosial dalam
meningkatkan kemauan perokok aktif maupun
yang konversi menggunakan tembakau HnB

agar dapat berhenti merokok.?

KESIMPULAN

Penelitian kami menunjukkan bahwa
mayoritas responden yang menggunakan
tembakau HnB untuk kepentingan berhenti
merokok pada umumnya memiliki niat dan
usaha untuk berhenti  merokok. Kami
merekomendasikan cara lain yang dapat
digunakan untuk berhenti merokok, misalnya
konseling dan menguatkan niat untuk
menghindari lingkungan perokok. Hal ini
mengingat produk HnB yang digunakan juga

tetap menciptakan emisi berbahaya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih diberikan kepada
semua responden vyang bersedia mengisi
kuesioner penelitian ini. Selain itu, kami
mengucapkan terimakasih kepada JDS (Sarjana
Psikologi) yang sudah terlibat dalam melakukan
wawancara mendalam kepada tiga responden
(HF, DA, dan TPS).
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